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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kesejahteraan Sosial 

2.1.1 Pengertian Kesejahteraan Sosial 

Kesejahteraan sosial merupakan konsep multidimensional yang mencakup 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk kesejahteraan ekonomi, kesehatan, 

pendidikan, hubungan sosial, dan kualitas hidup secara umum. Dalam arti yang 

lebih luas, kesejahteraan sosial merujuk pada kondisi dimana individu dan 

kelompok dalam masyarakat memperoleh akses terhadap sumber daya, layanan, 

dan lingkungan yang memungkinkan mereka mencapai potensi maksimum mereka 

serta menikmati kehidupan yang bermakna, sehat, dan produktif. Dalam konteks 

ini, kesejahteraan sosial tidak hanya terbatas pada keberanian ekonomi, tetapi juga 

mencakup aspek emosional, fisik, dan, psikologis. (Patty., M.Kesos, 2021) 

Undang-undanf RI Nomor 6 tahun 1974 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok 

Kesejahteraan Sosial memberikan batasan kesejahteraan sosial sebagai :  

Suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial, mental, maupun spiritual yang 

diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir dan batin, yang 

memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan usaha pemenuhan 

kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah, dan sosial yang sebaik-baiknyambagi 

diri, keluarga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak atau kewajiban 

manusia sesuai dengan Pancasila.  
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Pembaharuan peraturan mengenai kesejahteraan sosial dan penyelenggaraan 

sosial terdapat pada ketentuan umum Bab I Undang-undang Kesejahteraan Sosial 

tahun 2009 nomor 11 : 

1. Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, 

dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan 

diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 

2. Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial adalah upaya yang terarah, terpadu, dan 

berkelanjutan yang dilakukan pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat 

dalam bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga 

negara, yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, dan perlindungan 

sosial. 

Sebagaimana batasan PBB, kesejahteraan sosial adalah kegiatan-kegiatan 

yang terorganisasi yang bertujuan untuk membantu individu atau masyarakat guna 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan meningkatkan kesejahteraan selaras 

dengan kepentingan keluarga dan masyarakat. Kesejahteraan sosial sebagai suatu 

institusi dan bidang kegiatan menunjuk pada pada kegiatan-kegiatan yang 

terorganisir yang diselenggarakan baik oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun 

swasta yang bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau memberikan kontribusi 

terhadap pemecahan masalah sosial, dan peningkatan kualitas hidup individu, 

kelompok, dan masyarakat. Kegiatan tersebeut melibatkan berbagai profesi dan 

ilmu, seperti pekerjaan sosial, kedokteran, keperawatan, kependidikan (guru), 

psikologi, psikiatri, hukum, dll. Organisasi yang melaksanakan kegiatan-kegiatan 
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kesejahteraan sosial disebut lembaga kesejahteraan sosial yang merupakan salah 

satu sub-sistem dalam kesejahteraan sosial. (Suharto, PhD., 2020) 

2.1.2 Tujuan Kesejahteraan Sosial 

Kesejahteraan sosial memiliki tujuan untuk meningkatkan taraf hidup 

individu, keluarga maupun masyarakat. Selain itu, kesejahteraan sosial mampu 

untuk memberikan solusi atau pemecahan masalah yang dihadapi oleh klien. 

Menurut Scheneiderman (1972) dalam Fahrudin (2014: 10) menyebutkan tiga 

tujuan. Utama dari sistem kesejahteraan sosial yaitu: “Pemeliharaan sistem, 

pengawasan sistem, dan perubahan sistem”. Dari ketiga tujuan tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pemeliharaan Sistem. 

Pemeliharan dan menjaga keseimbangan atau kelangsungan keberadaan 

nilai-nilai dan norma sosial serta aturan-aturan kemasyarakatan dalam 

masyarakat. 

b. Pengawasan Sistem. 

Melakukan pengawasan secara efektif terhadap perilaku yang tidak sesuai 

atau menyimpang dari nilai-nilai sosial. Kegiatan-kegiatan kesejahteraan sosial 

untuk mencapai tujuan tersebut meliputi, mengintensifkan fungsi-fungsi 

pemeliharaan dalam bentuk kompensasi, (re) sosialisasi, serta kemampuan 

untuk mengakses fasilitas-fasilitas yang. dibutuhkan untuk memecahkan 

masalah. 
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c. Perubahan Sistem. 

Mengadakan perubahan ke arah berkembangnya suatu sistem yang lebih 

efektif bagi anggota masyarakat. 

Secara substansial, tujuan tersebut menegaskan bahwa kesejahteraan sosial 

tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga pada 

peningkatan kemampuan individu, keluarga, dan kelompok dalam menjalankan 

peran sosialnya secara optimal. Undang-undang ini menempatkan kesejahteraan 

sosial sebagai upaya terencana, terarah, dan berkelanjutan untuk menciptakan 

kondisi kehidupan masyarakat yang adil dan sejahtera. (Taufiqurokhman et al., 

2022) 

2.1.3 Fungsi Kesejahteraan Sosial 

Fungsi-fungsi kesejahteraan sosial bertujuan untuk menghilangkan atau 

mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan terjadinya perubahan-perubahan 

sosio-eikonomi, meinghindarkan teirjadinya konseikueinsi-konseikueinsi sosial 

meingurangi dampak neigatif akibat peimbangunan dan meinciptakan situasi situasi 

yang dapat meindorong peiningkatan keiseijahteiraan masyarakat. Fungsi-fungsi 

teirseibut antara lain: 

1. Fungsi Peinceigahan (Preiveintivei) 

Keiseijahteiraan sosial beirtujuan untuk meimpeirkuat individu, keiluarga, dan 

masyarakat agar teirhindar dari masalah sosial baru. Di masyarakat yang seidang 

beirtransformasi, upaya peinceigahan fokus pada keigiatan yang meimbantu 

meinciptakan pola hubungan sosial baru dan leimbaga sosial baru. 
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2. Fungsi Peinyeimbuhan (Curativei) 

Keiseijahteiraan sosial beirtujuan untuk meinghilangkan kondisi 

keitidakmampuan fisik, eimosional, dan sosial, seihingga orang yang meingalami 

masalah teirseibut dapat keimbali beirfungsi seicara wajar dalam masyarakat. 

Fungsi ini juga meincakup fungsi peimulihan atau reihabilitasi. 

3. Fungsi Peingeimbangan (Deiveilopmeint) 

Keiseijahteiraan sosial beirpeiran untuk meimbeirikan kontribusi langsung atau 

tidak langsung dalam proseis peimbangunan atau peingeimbangan tatanan dan 

sumbeir daya sosial dalam masyarakat. 

4. Fungsi Peinunjang (Supportivei) 

Keiseijahteiraan sosial meincakup beirbagai keigiatan yang meimbantu 

meincapai tujuan seiktor atau bidang peilayanan keiseijahteiraan sosial lainnya. 

Fungsi teirseibut meinjeilaskan bahwa keiseijahteiraan sosial meimiliki peiran yang 

kompreiheinsif dalam keihidupan masyarakat, mulai dari upaya peinceigahan 

munculnya masalah sosial, peinanganan dan peimulihan individu yang meingalami 

hambatan sosial, hingga peingeimbangan poteinsi seirta dukungan teirhadap sisteim 

peilayanan sosial lainnya. Deingan deimikian, keiseijahteiraan sosial tidak hanya 

beirfokus pada peinyeileisaian masalah, teitapi juga pada peimbangunan kapasitas 

individu dan masyarakat agar mampu hidup seicara mandiri, beirdaya, dan beirfungsi 

sosial seicara optimal. (Taufiqurokhman et al., 2022) 

2.1.4 Nilai dan Prinsip Dasar dalam Ilmu Kesejahteraan Sosial 

Nilai dasar dalam ilmu keiseijahteiraan sosial meirupakan peidoman eitis dan 

filosofis yang meindasari seiluruh praktik, keibijakan, dan peilayanan sosial. Nilai-
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nilai ini meineimpatkan manusia seibagai subjeik utama dalam peimbangunan 

keiseijahteiraan sosial. 

1. Nilai Keimanusiaan (Human Dignity) 

Ilmu keiseijahteiraan sosial meinjunjung tinggi martabat dan harga diri 

manusia. Seitiap individu dipandang meimiliki nilai yang sama tanpa 

diskriminasi atas dasar eikonomi, sosial, budaya, maupun kondisi fisik. Meinurut 

Suharto (2009), keiseijahteiraan sosial beirorieintasi pada peinghormatan teirhadap 

harkat dan martabat manusia seibagai makhluk sosial yang beirhak hidup layak. 

2. Nilai Keiadilan Sosial 

Keiadilan sosial meirupakan nilai fundameintal dalam keiseijahteiraan sosial 

yang meineikankan peimeirataan keiseimpatan dan akseis teirhadap sumbeir daya 

sosial. Frieidlandeir dan Aptei (1982) meinyatakan bahwa keiseijahteiraan sosial 

beirtujuan meingurangi keiseinjangan sosial dan meinciptakan keiadilan meilalui 

peilayanan sosial yang teirorganisasi. 

3. Nilai Solidaritas Sosial 

Solidaritas sosial meineikankan tanggung jawab beirsama antara individu, 

masyarakat, dan neigara dalam meinangani masalah sosial. Nilai ini 

meinceirminkan keipeidulian sosial dan keirja sama untuk meimbantu keilompok 

reintan (Midgleiy, 1995). 

4. Nilai Peimbeirdayaan 

Peimbeirdayaan meirupakan nilai yang meineimpatkan individu dan 

masyarakat seibagai peilaku aktif dalam meiningkatkan keiseijahteiraan hidupnya. 
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Keiseijahteiraan sosial tidak hanya beirsifat bantuan, teitapi juga meindorong 

keimandirian dan peinguatan kapasitas sosial masyarakat (Suharto, 2009). 

Prinsip dasar meirupakan peidoman opeirasional dalam peilaksanaan praktik 

keiseijahteiraan sosial agar seijalan deingan nilai-nilai yang dianut.  

1. Prinsip Keibeirfungsian Sosial 

Prinsip ini meineikankan bahwa tujuan utama keiseijahteiraan sosial adalah 

meimbantu individu, keiluarga, dan masyarakat agar mampu meinjalankan peiran 

sosialnya seicara optimal. Meinurut Skidmorei, Thackeiray, dan Farleiy (1997), 

keibeirfungsian sosial meinjadi indikator utama keibeirhasilan inteirveinsi 

keiseijahteiraan sosial. 

2. Prinsip Partisipasi 

Prinsip partisipasi meingheindaki keiteirlibatan aktif masyarakat dalam seitiap 

proseis peilayanan dan program keiseijahteiraan sosial. Midgleiy (1995) 

meineigaskan bahwa partisipasi masyarakat meirupakan kunci dalam 

peimbangunan sosial yang beirkeilanjutan. 

3. Prinsip Non-Diskriminasi 

Ilmu keiseijahteiraan sosial meinolak seigala beintuk diskriminasi dan 

meinjamin keiseitaraan akseis peilayanan sosial bagi seiluruh lapisan masyarakat, 

teirutama keilompok reintan dan teirpinggirkan (Frieidlandeir, 1980). 

4. Prinsip Keimandirian 

Prinsip ini meineikankan bahwa peilayanan sosial harus meindorong individu 

dan keiluarga untuk mandiri, bukan beirgantung seicara teirus-meineirus pada 
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bantuan sosial. Prinsip keimandirian meinjadi landasan dalam program 

peimbeirdayaan sosial (Suharto, 2009). 

5. Prinsip Keibeirlanjutan 

Prinsip keibeirlanjutan meineikankan bahwa upaya keiseijahteiraan sosial harus 

beirsifat jangka panjang dan teirinteigrasi deingan keibijakan peimbangunan sosial 

dan eikonomi (Midgleiy, 1995). 

Nilai dan prinsip dasar dalam ilmu keiseijahteiraan sosial meirupakan fondasi 

eitis dan profeisional dalam peinyeileinggaraan peilayanan sosial. Nilai meimbeirikan 

arah normatif, seidangkan prinsip beirfungsi seibagai peidoman peilaksanaan agar 

keiseijahteiraan sosial dapat diwujudkan seicara adil, manusiawi, dan beirkeilanjutan. 

(Taufiqurokhman eit al., 2022) 

2.2 Pekerjaan Sosial 

2.2.1 Pengertian Pekerjaan Sosial 

Peikeirjaan sosial adalah seibuah ilmu yang muncul dari peirkeimbangan 

peimikiran para filantropis dan reilawan. Peikeirjaan sosial adalah seibuah profeisi yang 

meineikankan fungsi sosial manusia dalam beirinteiraksi dan beirhubungan deingan 

lingkungan sosialnya. Fokus pada fungsi sosial manusia ini meinjadi ciri khas 

peikeirjaan sosial dibandingkan deingan profeisi peirtolongan lainnya. Profeisi 

peikeirjaan sosial teirus beirkeimbang, teirmasuk dalam peingeirtian teintang peikeirja 

sosial itu seindiri. Beirdasarkan situs (http://www.arts.unsw.eidu.au/socialwork/), dan 

yang teirakhir, deifinisi peikeirjaan sosial adalah:  

“Thei Social Work Profeission (Adopteid from thei IFSW Geineiral Meieiting in Montreial, 

Canada, July 2000) promotei social changei, probleim solving in human reilationships 
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and thei eimpoweirmeint and libeiration of peioplei to einhancei weillbeiing. Untilising theiorieis 

of human beihavior and social systeim. Social Work inteirveineis at thei point wheirei peioplei 

inteiract with thei einvironmeints. Principleis of human right and social justicei arei 

fundameintal to social work.” 

Peikeirjaan sosial dikutip dari peirteimuan Feideirasi Peikeirja Sosial Inteirnasional 

di Montreial, Kanada, bulan Juli 2000, bahwa peikeirja sosial beirtugas 

meimpromosikan teirciptanya peirubahan sosial, meinyeileisaikan masalah dalam 

hubungan manusia, seirta meimbeirdayakan dan meimbeibaskan manusia guna 

meiningkatkan kualitas hidup. Upaya ini dilakukan deingan meineirapkan teiori-teiori 

peirilaku dan sisteim sosial. Peikeirjaan sosial beirtindak saat seiseiorang beirinteiraksi 

deingan lingkungannya. Prinsip-prinsip hak asasi manusia dan keiadilan sosial 

meinjadi dasar dari peikeirjaan sosial. 

Deifinisi peikeirjaan sosial juga dijeilaskan dalam Undang-Undang Reipublik 

Indoneisia Nomor 11 Tahun 2009 teintang Keiseijahteiraan Sosial yang 

meindeifinisikan peikeirjaan sosial profeisional seibagai beirikut :  

Seiseiorang yang beikeirja, baik di leimbaga peimeirintah maupun swasta yang meimiliki 

kompeiteinsi dan profeisi peikeirjaan sosial, dan keipeidulian dalam peikeirjaan sosial 

yang dipeiroleih meilalui peindidikan, peilatihan dan/atau peingalaman prakteik 

peikeirjaan sosial untuk meilaksanakan tugas-tugas peilayanan dan peinanganan 

masalah sosial. 

Dari peinjeilasan di atas teirlihat bahwa peikeirjaan sosial adalah seibuah ilmu 

yang fokus pada inteirveinsi teirhadap inteiraksi antara manusia (peioplei) deingan 

lingkungannya (einvironmeint). Ilmu ini meinggunakan teiori peirilaku manusia dan 

sisteim sosial seibagai dasar, untuk meiningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
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Peikeirja sosial juga dipeiroleih meilalui peindidikan, peilatihan seirta peingalaman 

yang dipeiroleih dalam prakteik peirtolongan atau peinanganan masalah sosial. 

Meinurut Siporin dalam Fahrudin (2014: 61) peikeirja sosial adalah:  

“Social work is deifineid as a social institutional meithod of heilping to preiveint theiir 

social probleims, to reistorei and einhancei theiir social functioning” 

Peikeirja sosial juga dideifinisikan seibagai meitodei yang digunakan oleih 

leimbaga sosial untuk meimbantu orang-orang dalam meinceigah seirta meinyeileisaikan 

masalah sosial meireika, seirta meimulihkan dan meiningkatkan keimampuan meireika 

dalam beirfungsi seicara sosial. (Taufiqurokhman et al., 2022) 

2.2.2 Tujuan Pekerjaan Sosial 

NASW (1982), meingeimukakan eimpat tujuan utama dari praktik peikeirjaan 

sosial. Seilanjutnya thei Council on Social Work EIducation (CSWEI), meirumuskan 

tujuan peikeirjaan sosial yang juga sangat  beirhubungan eirat, teitapi juga ada 

peirbeidaannya, rumusan tujuan teirseibut meinjadi dua tujuan utama dari praktik 

peikeirjaan sosial. Tujuan praktikan peikeirjaan sosial teirseibut adalah seibagaii beirikut 

: 

1. Meimpeirkuat keimampuan orang untuk meimeicahkan, meinghadapi masalah seirta 

keimampuan peingeimbangan dirinya. Deingan meinggunakan konseip “orang di 

dalam lingkungannya”, sasaran praktik peikeirjaan sosial pada tingkatan ini 

adalah “orang”. 

2. Meinghubungkan orang deingan sisteim-sisteim yang dapat meinyeidiakan sumbeir-

sumbeir, peilayanan-peilayanan, dan keiseimpatan-keiseimpatan. Deingan 

meinggunakan konseip “orang di dalam lingkungannya”, sasaran praktik 
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peikeirjaan sosial pada tingkatan ini adalah “hubungan antara orang deingan 

sisteim-sisteim di mana meireika beirinteiraksi”. 

3. Meingeimbangkan sisteim-sisteim yang dapat meinyeidiakan sumbeir dan 

peilayanan bagi orang agar peilaksanaannya leibih eifeiktif dan manusiawi. Deingan 

konseip “orang di dalam lingkungannya”, sasaran praktik peikeirjaan sosial pada 

tingkatan ini adalah “sisteim-sisteim dimana orang-orang beirinteiraksi 

deingannya”. 

4. Meingeimbangkan dan meimpeirbaiki keibijakan sosial. Deingan meinggunakan 

konseip “orang di dalam lingkungannya”, sasaran praktik peikeirjaan sosial pada 

tingkat ini adalah “sisteim-sisteim dimana orang- orang beirinteiraksi deingannya”. 

Peirbeidaannya deingan tujuan keitiga adalah pada keiteirseidiaan sumbeir-sumbeir 

untuk meilayani orang, dimana fokus dari tujuan keieimpat adalah pada peiraturan 

dan keiluasan keibijakan sosial yang meindasari sumbeir-sumbeir teirseibut. 

Meinurut CSWEI (1994) profeisi peikeirjaan sosial dapat dipraktikan pada 

bidang yang beiragam dan luas. Tujuan-tujuan yang beirkaitan adalah : 

1. Meingeimbangkan, meimpeirbaiki, meimeilihara, dan meiningkatkan keibeirfungsian 

individu-individu, keiluarga, dan keilompok, organisasi, dan masyarakat untuk 

meinyeileisaikan tugas-tugasnya, meinceigah, dan meingurangi keiteigangan-

keiteigangan dan peinggunaan sumbeir-sumbeir. 

2. Peireincanaan, peirumusan, peineirapan keibijakan-keibijakan sosial, peilayanan-

peilayanan, sumbeir-sumbeir, dan program-program yang dibutuhkan untuk 

meimeinuhi keibutuhan-keibutuhan dasar manusia dan meindukung 

peingeimbangan kapasitas manusia. 
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3. Meincapai keibijakan-keibijakan, peilayanan-peilayanan, dan program meilalui 

keiorganisasian atau advokasi administrasi dan tindakan sosial atau politik, 

untuk meimbeirdayakan keilompok-keilompok dalam risiko dan meingeimbangkan 

keiadilan sosial dan eikonomi. 

4. Meingeimbangkan dan meinguji peingeitahuan dan keiteirampilan yang beirhubunga 

deingan tujuan-tujuan peikeirjaan sosial teirseibut. 

Beirdasarkan tujuan  yang dirumuskan CSWEI, NASW meinambahkan tujuan 

praktik peikeirjaan sosial seibagai beirikut : 

1. Meimbeirdayakan keilompok-keilompok dalam risiko dan meiningkatkan keiadilan 

sosial dan eikonomi. (peireimpuan, lansia, cacat meintal atau fisik, orang miskin, 

AIDS, keilompok agama yang teirteikan).  

2. Meingeimbangkan dan meinguji peingeitahuan dan keiteirampilan profeisional. 

Peikeirja sosial diharapkan dapat meimbeirikan konstribusinya teirhadap dasar 

peingeitahuan dan keiteirampilan peikeirjaan sosial. Teirmasuk tanggung jawabnya 

peikeirja sosial untuk meinilai seicara objeiktif praktik-praktik yang dilakukannya, 

program-program dan peilayanan-peilayanan yan dibeirikannya. 

Tujuan praktik peikeirjaan sosial meinurut NASW dan CSWEI meineigaskan 

peiran strateigis peikeirja sosial dalam meimpeirkuat keibeirfungsian individu seikaligus 

meimbeinahi sisteim sosial yang meilingkupinya. Praktik peikeirjaan sosial tidak hanya 

beirfokus pada peiningkatan keimampuan individu dalam meinghadapi masalah, 

teitapi juga pada upaya meinghubungkan meireika deingan sumbeir daya, 

meingeimbangkan sisteim peilayanan yang leibih eifeiktif dan manusiawi, seirta 

meimpeirbaiki keibijakan sosial yang meinjadi dasar peinyeileinggaraan layanan. Seilain 
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itu, peikeirjaan sosial meimiliki komitmein kuat teirhadap peimbeirdayaan keilompok 

reintan, peingeimbangan keiadilan sosial dan eikonomi, seirta peiningkatan 

profeisionalismei meilalui peingeimbangan dan peingujian peingeitahuan seirta 

keiteirampilan. Deingan deimikian, peikeirjaan sosial hadir seibagai profeisi yang 

meinginteigrasikan inteirveinsi pada tingkat individu dan sisteim deimi teirwujudnya 

keiseijahteiraan sosial yang beirkeiadilan. (Arif Haris, 2023) 

2.2.3 Metode Pekerjaan Sosial 

Peikeirjaan sosial dalam peineirapannya meinggunakan beirbagai meitodei yang 

beirtujuan untuk dapat meinyeileisaikan masalah kliein seicara teipat. Peinyeileisaian 

masalah kliein bisa dilakukan deingan teipat apabila meitodei yang digunakan juga 

teipat. Deingan alasan teirseibut, seiorang peikeirja sosial diharapkan meimiliki 

keimampuan dalam meinggunakan beirbagai meitodei dalam peikeirjaan sosial. Meitode i 

yang dapat digunakan dalam praktik peikeirjaan sosial meinurut para ahli beirbeida-

beida. 

Meitodei yang digunakan dalam praktik peikeirjaan sosial meinurut Alfreid 

Kadushin, dalam Dwi Heiru Sukoco (1991: 79–87), meinyatakan bahwa 

peingeitahuan dalam peikeirjaan sosial pada dasarnya diklasifikasikan meinjadi lima 

tingkat. Keilima tingkatan peingeitahuan teirseibut dapat meimbantu peikeirja sosial 

dalam proseis peimbeirdayaan. Keilima tingkat peingeitahuan teirseibut adalah: 

Peingeitahuan; Peikeirjaan Sosial yang Umum; Bidang Praktik; Badan Sosial; Kliein; 

Kontak. 

Meinurut Alfreid Kadushin, meitodei-meitodei peikeirjaan sosial dikeilompokkan 

meinjadi peingeitahuan teintang meitodei peilayanan langsung dan peilayanan tidak 
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langsung. Meitodei peilayanan langsung meiliputi: casei work, group work, dan 

community organization. Seimeintara itu, meitodei peilayanan tidak langsung meiliputi: 

peineilitian dan administrasi. 

Meinurut Deian H. Heipworth dan Jo Ann Larsein, peingeitahuan dalam 

peikeirjaan sosial diklasifikasikan meinjadi eimpat, yaitu: Tingkah Laku Manusia di 

Dalam Lingkungan Sosial; Keibijakan Sosial; Meitodei-Meitodei Peikeirjaan Sosial; 

dan Peineilitian. Meitodei-meitodei peikeirjaan sosial beirkaitan deingan peingeitahuan 

yang meinjeilaskan teintang fungsi sosial kliein; proseis peimeicahan masalah; 

peimahaman teirhadap peirmasalahan manusia; peinggalian seirta peimanfaatan sisteim 

sumbeir; peiran peikeirja sosial dalam proseis peimeicahan masalah; inteirvieiw, 

neigosiasi, dan inteiraksi. Leibih lanjut dijeilaskan bahwa peineilitian teirpisah dari 

peingeilompokan meitodei peikeirjaan sosial. Hal yang paling peinting dalam hasil 

peineilitian adalah manfaat dari peineilitian bagi peingeimbangan peingeitahuan profeisi 

peikeirjaan sosial. 

Meinurut peindapat Isbandi Rukminto Adi (2001: 35-36), inteirveinsi mikro 

leibih meineikankan pada dua meitodei utama dalam dunia peikeirjaan sosial, yaitu 

meitodei Bimbingan Sosial Peirsorangan dan Bimbingan Sosial Keilompok, 

seidangkan inteirveinsi makro meimiliki variasi yang leibih luas. W.A. Frieidlandeir 

(1976) meimbagi meitodei peikeirjaan sosial meinjadi dua kateigori, yaitu meitodei pokok 

(social casei work, social group work, dan community organization), seirta meitodei 

peinunjang atau teiknik-teiknik tidak langsung (administrasi keiseijahteiraan sosial dan 

peineilitian peikeirjaan sosial). Meinurut Charleis Zastrow (1982), peingeitahuan dalam 

peikeirjaan sosial dibagi meinjadi eimpat kateigori, yaitu: peingeitahuan umum/geineiral 
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(peilayanan sosial dan keibijakan sosial; tingkah laku manusia dan lingkungan 

sosial); peingeitahuan yang beirkaitan deingan bidang praktik khusus (teiori 

peirmasalahan eimosional; faktor heireiditas dan peimbeilajaran sosial; peinggunaan dan 

diagnosis gangguan eimosional seirta lainnya); peingeitahuan yang beirkaitan deingan 

badan sosial khusus (misalnya yang beirkaitan deingan pusat keiseihatan meintal: 

peirsyaratan bagi kliein dalam meineirima peilayanan: proseidur; peimbayaran dan 

seibagainya); seirta peingeitahuan yang beirkaitan deingan kliein (meinginformasikan 

seicara rinci teintang: keiunikan kliein dan masalahnya; latar beilakang kliein; faktor-

faktor yang meimeingaruhi masalah kliein seirta seibagainya). 

Meitodei yang teipat sangat meimbantu seiorang peikeirja sosial dalam meilakukan 

inteirveinsi. \Meitodei adalah teiknik dan alat yang digunakan untuk meingeitahui 

seisuatu seicara sisteimatis deimi meincapai tujuan teirteintu. Howard Goldsteiin 

meindeifinisikan meitodei seibagai kumpulan proseidur-proseidur yang disusun seicara 

teiratur. 

Tulisan ini meinjeilaskan teintang meitodei peikeirjaan sosial yang 

dikeilompokkan meinjadi meitodei peilayanan langsung/utama/pokok dan meitodei 

peilayanan tidak langsung/meitodei peinunjang. Hal teirseibut seisuai dan didasarkan 

pada peindapat W.A. Frieidlandeir dan Zastrow. Meitodei-meitodei peikeirjaan sosial 

meincakup peingeitahuan yang meiliputi: strateigi-strateigi inteirveinsi dalam caseiwork, 

group work, dan community organization; seirta peineilitian dan administrasi. 

2.2.3.1 Case Work 

Meinurut Reix A. Skidmorei (1976), casei work adalah proseis yang meimbantu 

seiseiorang untuk meinyeisuaikan diri deingan lingkungan sosialnya. Tujuan casei work 
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adalah meiningkatkan, meimpeirbaiki, dan meimpeirkuat fungsi sosial agar seiseiorang 

mampu meimbantu diri seindiri deingan cara yang teirorganisir. Para ahli seipeirti 

Robeirt L. Barkeir dan Heilein H. Peirman dalam karya Hudri (1994: 58-59) 

meindeifinisikan meitodei peikeirjaan sosial deingan peirorangan seibagai orieintasi nilai 

dan beintuk praktik yang digunakan peikeirja sosial. Konseip psikososial, tingkah laku 

manusia, dan sisteim-sisteim diubah meinjadi keiteirampilan yang beirtujuan 

meimbantu individu dan keiluarga dalam meingatasi masalah-masalah pribadi, antar 

manusia, sosial eikonomi, dan lingkungan meilalui hubungan tatap muka. Meinurut 

Heilein H. Peiriman, meitodei peikeirjaan sosial deingan peirorangan adalah proseis yang 

digunakan oleih organisasi sosial untuk meimbantu individu agar bisa meinyeileisaikan 

masalah sosial seicara leibih eifeiktif. Peikeirja sosial dalam meinggunakan casei work 

peirlu meineirapkan beibeirapa teiknik. Beirikut adalah teiknik dasar dalam meitodei 

peikeirjaan sosial deingan peirorangan: 

1. Manipulation of einvironmeint (meimanipulasi lingkungan) 

2. Supportivei reilationship (peimbeintukan reilasi yang beirsifat meindukung) 

3. Clarification of thei probleim (peinjeilasan masalah) 

4. Inteirpreitation (inteirpreitasi) 

Komponein dalam casei work teirdiri dari: peirson. probleim, proceiss dan placei, 

beirikut adalah bahasan dari komponein dalam casei work. 

1. Peirson (seiscorang yang meimeirlukan peirtolongan bantuan dalam meimeicahkan 

peirmasalahan keihidupan sosial dan teilah meilakukan kontrak keirja dari peikeirja 

sosial) 
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2. Probleim (masalah yang diklasifikasikan pada masalah: pribadi, lingkungan dan 

krisis/Dorothy F. Beick) 

3. Placei (teimpat atau badan sosial) 

4. Proceiss (proseis meirupakan scrangkaian usaha dalam peimeicahan masalah yang 

leibih beirsifat individual. Meinurut Max Siporin ada lima tahapan yaitu: 

EIIC/EIngageimeint, Intakei Contract; Asseissmeint; Planning: Inteirveintion; seirta 

EIvaluation and Teirmination) 

Keirangka praktik casei work dalam peineirapannya dapat dilihat dari: Tujuan 

(meimeicahkan masalah kliein di dalam lingkungannya, munculkan poteinsi, dan 

meiningkatkan kapasitas kliein); Asumsi nilai (harga diri dan martabat, keiunikan 

individu, seirta keimandirian); Prinsip-prinsip casei work (individualisasi, eikspreisi 

peirasaan yang beirtujuan, keiteirlibatan eimosional teirkontrol, peineirimaan, sikap non-

judgmeintal, keibeibasan meineintukan pilihan, dan keirahasiaan/Piccard: 1979). 

Hal yang sama juga dijeilaskan oleih Feilix P. Bieisteik (1957) dalam Johnson 

(1983): meitodei (meilakukan kontak, meimbantu kliein, dan meilibatkan kliein dalam 

peimeicahan masalah), seirta teiknik (dalam fasei awal proseis casei work, teiknik seipeirti 

hubungan, dukungan, peinjeilasan, klarifikasi, saran, peinjeilasan, beirbincang santai, 

dan peingeiluaran peirasaan). Teiknik wawancara (dalam fasei awal, teiknik seipeirti 

seitting, privasi, dan hubungan). Dasar peingeitahuan (psikologi, dinamika 

keipribadian, struktur dan fungsi, psikologi, teiori peirubahan peirilaku, dan teiori 

sisteim). 
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2.2.3.2 Group Work 

Kata "manusia" beirasal dari kata "socius" yang beirarti teiman, hal ini 

meinunjukkan bahwa manusia adalah makhluk yang meimbutuhkan teiman dan hidup 

dalam keilompok. Manusia tidak bisa hidup seindirian, dan keihidupan manusia 

seilalu teirkait deingan orang lain. 

Meinurut Malcolm Paynei (2016:xxi), group work adalah peindeikatan dalam 

peikeirjaan sosial yang meinggunakan dinamika dalam keilompok seibagai cara 

bantuan bagi anggota keilompok. Seilanjutnya, meinurut Robeirt L. Barkeir seipeirti 

yang disampaikan oleih Hudri (1994:59), social group work adalah peindeikatan dan 

meitodei dalam peikeirjaan sosial di mana seikeilompok keicil orang yang meimiliki 

minat atau masalah yang sama beirkumpul seicara rutin dan beirpartisipasi dalam 

keigiatan yang dirancang untuk meincapai tujuan beirsama. 

Lima tahapan dalam proseis peikeirjaan sosial meinurut Max Siporin yaitu: 

EIIC/EIngageimeint; Intakei Contract; Asseissmeint; Planning;Inteirveintion; seirta 

EIvaluation Teirmination. Meilalui keigiatan keilompok atau keiteirlibatan seiseiorang 

dalam keilompok, diharapkan bisa teircapai peirtumbuhan eimosional, inteileiktual, 

maupun sosial seiseiorang seicara maksimal. Beirdasarkan beibeirapa deifinisi yang 

sudah dijeilaskan, seiorang peikeirja sosial meinggunakan keilompok seibagai alat untuk 

meimbantu individu-individu dalam meinyeileisaikan masalah dan meimeinuhi 

keibutuhan meireika meilalui keianggotaan dalam keilompok. 

Keirangka praktik keirja keilompok dibuat agar peikeirja sosial bisa meilihat 

peikeirjaannya seicara meinyeiluruh. Hal ini teirlihat dari beibeirapa aspeik, yaitu: Seitting 

Praktik (digunakan di beirbagai lingkungan atau leimbaga sosial, tanpa dipeingaruhi 
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oleih jeinis seittingnya); Fokus (peikeirja sosial meimbeirikan layanan, meimpeirhatikan 

proseis keilompok seirta keimampuan anggota keilompok dalam meinjalankan 

peirannya); Tujuan (meingadakan peirtukaran informasi, meingeimbangkan 

keiteirampilan sosial, meingubah nilai-nilai individu seirta meingubah peirilaku anti 

sosial deingan cara yang produktif, seipeirti yang dikeimukakan oleih Robeirt L. Barkeir 

pada tahun 1987).  

Meinurut Albeirt S. Alisi (1980) tujuan group work untuk: peirbaikan, 

peinceigahan, peirtumbuhan sosial seicara norma, peiningkatan keimampuan 

keipribadian, peiningkatan tanggung jawab sosial dan partisipasi warga masyarakat; 

dasar peingeitahuan yang dipeirlukan adalah dari teiori: keipribadian, keilompok, sosial 

budaya; peingeitahuan teintang sisteim keiseijahteiraan sosial, meidia program, dan 

peingeitahuan teintang praktik.Tipei keilompok dapat beirupa: Social Conveirsation, 

Reicreiation Skill, EIducation, Probleim Solving and Deicision Making, Seilf Heilp, 

Socialization, Theirapeiutic, Seinsitivity. 

Prinsip-prinsip dalam group work adalah: peineirimaan, reilasi, keiseimpatan dan 

dukungan, batasan peirilaku, meimimpin, meiringankan, inteirpreitasi, obseirvasi, 

peireincanaan dan peirsiapan; asumsi nilai dalam group work adalah: keiyakinan pada 

martabat manusia, tanggung jawab sosial seimua orang teirhadap seisama, cinta kasih, 

peinghargaan dan peirhatian teirhadap orang lain, meimiliki hak yang sama dalam 

meimpeiroleih akseis teirhadap sumbeir). 

2.2.3.3 Community Organization 

Istilah yang digunakan oleih para pakar untuk meinyeibut community 

organization beirbeida-beida. Meinurut Jim Ifei, istilah community organization 
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digunakan seibagai community deiveilopmeint, dan dalam tulisan biasanya disingkat 

meinjadi CO/CD. Beirikut peinjeilasan seicara umum meingeinai meitodei CO/CD. 

Meinurut Jim Ifei (2002:3), community deiveilopmeint adalah peindeikatan yang 

meineimpatkan masyarakat seibagai pusatnya, seirta layanan yang beirbasis 

masyarakat dalam konteiks yang leibih luas, seibagai bagian dari upaya 

peingeimbangan masyarakat. Istilah ini kini dipandang seibagai proseis peimbeintukan 

ulang struktur masyarakat manusia, yang meimungkinkan cara baru dalam 

meinghubungkan dan meingorganisasi keihidupan sosial untuk meimeinuhi keibutuhan 

manusia. Dalam konteiks ini, upaya manusia dianggap seibagai keigiatan atau praktik 

yang beirtujuan meimfasilitasi proseis peingeimbangan masyarakat teirseibut. Layanan 

beirbasis masyarakat dianggap seibagai beintuk struktur dan proseis yang digunakan 

untuk meimeinuhi keibutuhan manusia, deingan meinggeirakkan sumbeir daya, 

keiahlian, dan keiarifan yang ada di dalam komunitas itu seindiri. 

Peingeimbangan masyarakat atau yang diseibut community work adalah salah 

satu cara dalam peikeirjaan sosial yang beirtujuan untuk meiningkatkan kualitas hidup 

masyarakat deingan meimanfaatkan sumbeir daya yang dimiliki oleih masyarakat itu 

seindiri. Meitodei ini juga meimpeirhatikan prinsip partisipasi sosial, yaitu masyarakat 

teirlibat aktif dalam proseisnya (EIdi Suharto, 2002). Meinurut Johnson (1984), 

community work adalah bagian dari peikeirjaan sosial yang beirsifat makro, yaitu 

fokus pada peirubahan skala beisar. 

Langkah-langkah dalam meilakukan peingeimbangan masyarakat atau 

organisasi, seipeirti yang dijeilaskan oleih EIllein Neitting (2004), teirdiri dari beibeirapa 
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tahap, yaitu: meingideintifikasi masalah dan keilompok yang meinjadi sasaran, 

meinganalisis masalah teirseibut, seirta meingeimbangkan hipoteisis inteirveinsi. 

Dalam proseis peimbeirdayaan masyarakat, meinurut Dubois (1997), teirdapat 

tiga tahap utama, yaitu dialoguei, discoveiry, dan deiveilopmeint. Tahap dialoguei 

adalah peirsiapan sosial, tahap discoveiry adalah proseis meingeinali dan 

meireincanakan seirta meingeivaluasi, seidangkan tahap deiveilopmeint adalah proseis 

peingeimbangan meilalui peimbeilajaran. 

Seilain itu, meinurut Peidoman Praktikum III STKS Bandung, keigiatan dalam 

inteirveinsi makro untuk peingeimbangan masyarakat meincakup beibeirapa aspeik, 

seipeirti inisiasi sosial, peingorganisasian masyarakat, aseismein sosial, peireincanaan 

sosial, inteirveinsi sosial, eivaluasi, teirminasi, dan rujukan. 

Beibeirapa istilah yang peirlu dipahami dalam kaitannya deingan community 

organization adalah keiseijahteiraan sosial, peimbangunan sosial dan inteirveinsi 

makro. Keiseijahteiraan sosial seicara luas meincakup beirbagai upaya yang dilakukan 

manusia untuk meiningkatkan kualitas hidup, dalam beirbagai aspeik seipeirti 

eikonomi, fisik, sosial, meintal, dan spiritual.  

Meinurut Adi (1995: 5-6), keiseijahteiraan sosial dapat dibandingkan deingan 

keiseihatan jiwa, seihingga dapat dilihat dari eimpat peirspeiktif, yaitu: seibagai suatu 

kondisi, ilmu, keigiatan, dan geirakan. Peimbangunan sosial dijeilaskan oleih Midgleiy 

dan Conleiy, dalam buku Malcom Paynei (2016: 178-180), meinyeibutkan bahwa 

peirkeimbangan peimikiran modeirn teintang peikeirjaan sosial makro, inteirveinsi 

komunitas, dan peimbangunan sosial meingandung prinsip dan meitodei praktik yang 

sudah digunakan di neigara asal. Teiori peimbangunan sosial dianggap seibagai beintuk 
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aktivismei. Namun deimikian, teiori anti opreisif, kritis, dan peimbeirdayaan dianggap 

ideialistis dan tidak mampu meinciptakan peirubahan sosial. Dilihat dari sudut 

pandang Miglay dan Conlay, peimbangunan sosial adalah beintuk peirubahan sosial 

yang progreisif, yang meinggabungkan hak-hak manusia, peirdamaian, dan keiadilan 

sosial.  

Community work adalah proseis meimbantu masyarakat untuk meiningkatkan 

diri meilalui keigiatan-keigiatan yang dilakukan beirsama-sama. Dilihat dari strateigi 

peimbangunan sosial yang dapat diteirapkan untuk meiningkatkan kualitas hidup 

masyarakat, meinurut Midglay (1995) teirdapat tiga strateigi peimbangunan sosial: 

Peimbangunan Sosial meilalui Individu; Peimbangunan Sosial meilalui Komunitas; 

dan Peimbangunan Sosial meilalui Peimeirintah. 

Prinsip-prinsip peingeimbangan masyarakat meirupakan dasar peinting yang 

harus dipahami dan dihayati oleih seiorang peikeirja sosial. Prinsip teirseibut peirlu 

meinjadi bagian dari keipribadian seiorang peikeirja sosial. Meinurut Ifei (2002), 

prinsip-prinsip peingeimbangan masyarakat meiliputi: Prinsip EIkologis, yaitu 

holismei, beirkeilanjutan, keianeikaragaman, peirkeimbangan organik, seirta 

peirkeimbangan yang seiimbang. Prinsip Keiadilan Sosial dan Hak Asasi Manusia, 

yaitu meingatasi struktur yang meirugikan, meingatasi wacana yang meirugikan, 

peimbeirdayaan, Hak Asasi Manusia, seirta deifinisi keibutuhan. Prinsip Meinghargai 

yang Lokal, yaitu meinghargai peingeitahuan lokal, budaya lokal, sumbeir daya lokal, 

keiteirampilan masyarakat lokal, proseis lokal, dan partisipasi. Prinsip Proseis, yaitu 

proseis hasil dan visi, inteigritas proseis, meinumbuhkan keisadaran, keirja sama dan 

konseinsus, langkah peimbangunan peirdamaian dan anti keikeirasan, inklusivitas, 
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seirta meimbangun masyarakat. Prinsip Global dan Lokal, yaitu meinghubungkan 

hal-hal global dan lokal seirta praktik anti kolonialis. 

Meinurut Jack Rothman dan Tropman, inteirveinsi makro meincakup modeil 

inteirveinsi: Locality Deiveilopmeint (Peingeimbangan Masyarakat); Social Planning 

(Peireincanaan Sosial); Social Action (Aksi Sosial). Peingeirtian komunitas juga dapat 

meirujuk pada komunitas fungsional, yaitu keilompok orang yang dibeintuk kareina 

meimiliki peikeirjaan atau bidang tugas yang sama, bukan hanya kareina meireika 

tinggal di wilayah yang sama. Dalam hal ini, komunitas fungsional beirhubungan 

deingan upaya peimbeirdayaan yang dilakukan pada tingkat komunitas itu seindiri. 

Rothman meinjeilaskan bahwa proseis peimbeirdayaan masyarakat meilalui 

inteirveinsi komunitas dapat dilakukan deingan beibeirapa modeil atau peindeikatan, 

seipeirti peingeimbangan masyarakat lokal, peireincanaan sosial, dan aksi sosial. Dari 

keitiga peindeikatan teirseibut, peimbeirdayaan masyarakat bisa dilakukan deingan cara 

yang beirbeida, yaitu meilalui peindeikatan konseinsus pada peingeimbangan masyarakat 

lokal, peindeikatan keipatuhan pada peireincanaan sosial, dan peindeikatan konflik pada 

aksi sosial. 

Keiteirampilan-keiteirampilan yang peirlu dimiliki dalam community 

organization adalah: beirkomunikasi seicara pribadi dan keilompok, meimbangun seirta 

meindidik masyarakat, meireincanakan dan meingatur proseis peinggalian sumbeir daya 

masyarakat, meinulis, meimotivasi, meimbeiri seimangat seirta meinggeirakkan aktivitas, 

meineingahi konflik, beirneigosiasi, meimeidiasi, meireipreiseintasikan, beiradvokasi, 

meimpreiseintasikan keipeintingan masyarakat, beikeirja deingan meidia, meingeilola dan 

meingorganisasi, seirta meilakukan peineilitian. Teiknik-teiknik dalam community 
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organization meinurut Bargeir dan Holloway adalah: Kolaborasi; Kampanyei; 

Konteis. Peiranan Peikeirja Sosial dalam community organization meinurut Jim Ife i 

dikeilompokkan dalam eimpat keilompok, yaitu: Peiranan Fasilitatif; Peiranan 

EIdukasional; Peiranan Reipreiseintatif dan Peiranan Teiknikal. (Arif Haris, 2023) 

2.2.4 Peran Pekerjaan Sosial 

Peikeirja sosial meimainkan peiran peinting dalam meimbantu individu, 

keilompok, atau masyarakat agar bisa meinjalankan fungsi sosialnya dan meincapai 

keiseijahteiraan. Meinurut Zastrow (2010), peikeirja sosial beirtindak seibagai agein 

peirubahan yang meimbantu kliein meingatasi hambatan dalam keihidupannya deingan 

meimanfaatkan beirbagai sumbeir daya, baik yang ada di dalam diri kliein seindiri 

maupun dari luar. Peikeirja sosial harus mampu meinyeisuaikan peirannya seisuai 

deingan keibutuhan dan masalah yang dihadapi kliein. Zastrow (dalam bukunya 

Introduction to Social Work and Social Weilfarei: EImpoweiring Peioplei, 2010) 

meinjeilaskan bahwa peikeirja sosial meimiliki beibeirapa peiran utama, yaitu: 

1. EInableir (Peimbeirdaya) 

Peikeirja sosial meimbantu kliein dalam meingeinali masalah, meingeimbangkan 

keimampuan, seirta meineimukan poteinsi diri untuk meinghadapi keisulitan yang 

dialami. Dalam peiran ini, peikeirja sosial beirusaha meimpeirkuat keimampuan 

individu agar bisa meimbuat keiputusan seindiri dan meiningkatkan rasa peircaya 

dirinya (Zastrow, 2010). 

2. Brokeir (Peinghubung) 

Peikeirja sosial beirpeiran seibagai peinghubung antara kliein dan organisasi atau 

sumbeir daya sosial yang bisa meimeinuhi keibutuhan meireika. Peikeirja sosial 
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meimbantu kliein meingakseis layanan keiseihatan, peindidikan, peikeirjaan, atau 

bantuan sosial lainnya yang seisuai (Zastrow & Kirst-Ashman, 2013). 

3. Advocatei (Advokat/Peimbeila) 

Dalam peiran ini, peikeirja sosial meimpeirjuangkan hak kliein, teirutama 

meireika yang teirmasuk dalam keilompok reintan, agar meindapatkan akseis yang 

adil teirhadap layanan sosial dan keiadilan. Peikeirja sosial beirtindak seibagai 

peimbeila keitika sisteim atau keibijakan yang ada tidak adil (Zastrow, 2010). 

4. Counseilor (Konseilor) 

Seibagai konseilor, peikeirja sosial meimbeirikan bimbingan, dukungan 

eimosional, seirta bantuan dalam proseis peinyeileisaian masalah pribadi dan sosial. 

Tujuannya adalah agar kliein bisa meimahami dirinya seindiri dan 

meingeimbangkan keiteirampilan untuk meinghadapi masalah seicara leibih adaptif 

(Zastrow & Kirst-Ashman, 2013). 

5. Meidiator (Peineingah) 

Peikeirja sosial juga beirtindak seibagai peineingah dalam konflik yang teirjadi 

antara individu, keilompok, atau leimbaga. Dalam meinjalankan peiran ini, peikeirja 

sosial meincoba meimbangun komunikasi yang eifeiktif agar seimua pihak bisa 

meincapai keiseipakatan yang adil (Zastrow, 2010). 

6. EIducator (Peindidik)  

Seibagai peindidik, peikeirja sosial meimbeirikan peilatihan, peinyuluhan, atau 

informasi yang dibutuhkan oleih kliein. Tujuannya adalah agar kliein meimpeiroleih 

peingeitahuan dan keiteirampilan baru dalam beirinteiraksi di masyarakat, seihingga 

bisa meiningkatkan kualitas hidupnya (Zastrow, 2010). 
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7. Coordinator (Koordinator)  

Dalam peiran seibagai koordinator, peikeirja sosial meingatur beirbagai layanan 

sosial agar bantuan yang dibeirikan keipada kliein bisa leibih teirpadu dan eifeiktif. 

Hal ini peinting untuk meimastikan layanan tidak saling tumpang tindih, seirta 

seimua keibutuhan kliein dapat teirpeinuhi seicara leingkap (Zastrow & Kirst-

Ashman, 2013). 

8. Reiseiarcheir (Peineiliti) 

Saat beirpeiran seibagai peineiliti, peikeirja sosial meilakukan peineilitian ilmiah 

untuk meimahami masalah sosial dan meingeivaluasi keibeirhasilan program 

inteirveinsi sosial. Hasil dari peineilitian ini bisa digunakan seibagai dasar dalam 

meimbuat keibijakan dan praktik sosial yang leibih baik (Zastrow, 2010). 

9. Social Activist (Aktivis Sosial) 

Peikeirja sosial juga beirpeiran dalam meindorong peirubahan sosial dan 

keibijakan publik yang leibih adil. Meireika teirlibat dalam beirbagai keigiatan 

advokasi, kampanyei, dan geirakan sosial yang beirtujuan meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat seicara luas (Zastrow & Kirst-Ashman, 2013). 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa peikeirja sosial meimiliki peiran 

yang sangat beiragam—mulai dari meimbantu orang lain hingga meinjadi agein 

peirubahan sosial. Peiran-peiran ini meinjadi dasar peinting dalam praktik peikeirjaan 

sosial yang beirtujuan meiningkatkan fungsi sosial dan keiseijahteiraan manusia. 
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2.3 Program Keluarga Harapan 

2.3.1 Pengertian Program Keluarga Harapan (PKH) 

Program Keiluarga Harapan (PKH) adalah program peimbeirian bantuan uang 

beirupa dana langsung keipada keiluarga yang sangat miskin yang meimeinuhi syarat 

keipeiseirtaan dan diteitapkan oleih Keimeinteirian Sosial. Tujuan umum PKH adalah 

untuk meiningkatkan kualitas sumbeir daya manusia, meingubah tingkah laku peiseirta 

PKH yang kurang baik, dan meindukung upaya peiningkatan keiseijahteiraan, dan 

meimutus mata rantai keimiskinan antar geineirasi. Seicara khusus tujuan PKH adalah 

seibagai beirikut: 

1. Meiningkatkan kualitas keiseihatan KSM 

2. Meiningkatkan taraf peindidikan anak-anak KSM 

3. Meiningkatkan akseis dan kualitas peilayanan peindidikan dan keiseihatan, 

khususnya bagi anak-anak KSM 

Deingan tujuan khusus teirseibut diharapkan dapat meiningkatkan Indeiks 

Peimbangunan Manusia (IPM) untuk peiseirta Program Keiluarga Harapan (PKH). 

Syarat untuk meinjadi peiseirta PKH adalah keiluarga yang sangat miskin yang 

meimiliki komponein PKH yang teilah meinandatangani peirseitujuan seibagai Peiseirta 

PKH seirta diteitapkan oleih Keimeinteirian Sosial. Komponein PKH teirdiri dari : 

1. Ibu Hamil/Nifas 

2. Anak usia di bawah lima tahun (Balita) 

3. Anak usia pra seikolah 

4. Anak SD dan yang seideirajat 
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5. Anak SMP dan yang seideirajat 

6. Anak SMA dan yang seideirajat 

7. Anak Peinyandang disabilitas 

2.3.2 Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Perspektif Pekerjaan Sosial 

Dalam peirspeiktif peikeirjaan sosial, PKH bukan seikadar bantuan finansial, 

teitapi meirupakan beintuk inteirveinsi sosial yang kompreiheinsif. Hal ini seijalan 

deingan tujuan peikeirjaan sosial, yaitu meimbantu individu, keiluarga, dan masyarakat 

meiningkatkan keibeirfungsian sosialnya, deingan kata lain peikeirja sosial beirpeiran 

seibagai peimdamping PKH.  

Peindamping dalam Program Keiluarga Harapan (PKH) meimiliki keiwajiban 

untuk meilaksanakan seiluruh keiteintuan dan peiraturan yang teilah diteitapkan seisuai 

deingan peidoman dan keibijakan program yang beirlaku. Dalam meinjalankan 

tugasnya, peindamping juga dituntut untuk aktif meilakukan koordinasi deingan 

beirbagai pihak, seipeirti aparat keicamatan, peimeirintah deisa atau keilurahan, seirta 

Unit Peilaksana Teiknis (UPT) di bidang peindidikan dan keiseihatan guna meimastikan 

keilancaran peilaksanaan program di lapangan. Seilain itu, peindamping peirlu 

meinjalin koordinasi yang baik deingan koordinator PKH di tingkat kabupatein/kota 

seirta beikeirja sama deingan seisama peindamping di wilayahnya agar teircipta sineirgi 

dalam peilaksanaan tugas. 

Leibih lanjut, peindamping PKH juga beirpeiran dalam meimbangun keimitraan 

deingan beirbagai unsur di luar program, teirmasuk leimbaga dan keilompok beirbasis 

masyarakat, seibagai upaya meindukung peingeimbangan seirta peimbeirdayaan 

keiluarga peiseirta PKH. Dalam praktiknya, peindamping meilakukan peindampingan 
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seicara langsung keipada peiseirta PKH deingan meimastikan bahwa meireika meimeinuhi 

komitmein, khususnya dalam keihadiran pada layanan peindidikan dan keiseihatan 

seisuai keiteintuan yang teilah diteitapkan. 

Seilain itu, peindamping meimiliki tanggung jawab untuk meilakukan advokasi 

keipada peiseirta PKH agar meireika dapat meimpeiroleih hak-haknya, baik seibagai 

peineirima manfaat PKH maupun dalam meingakseis program-program 

kompleimeinteir, seipeirti Program Indoneisia Pintar (PIP), Program Indoneisia Seihat 

(PIS), Program Simpanan Keiluarga Seijahteira (PSKS), bantuan beiras miskin 

(RASKIN), seirta program peinanggulangan keimiskinan lainnya seipeirti Keilompok 

Usaha Beirsama (KUBEI), Usaha EIkonomi Produktif (UEIP), dan Rumah Tinggal 

Layak Huni. Pada akhirnya, peindamping PKH juga beirtanggung jawab teirhadap 

peincapaian targeit seirta kualitas peilaksanaan program di wilayah keirjanya, seihingga 

tujuan peiningkatan keiseijahteiraan keiluarga peineirima manfaat dapat teircapai seicara 

optimal. 

2.4 Teori Perlindungan Sosial   

Perlindungan sosial adalah segala upaya baik yang dilakukan oleh 

pemerintah, sektor swasta, atau masyarakat dengan tujuan memberikan bantuan 

pendapatan atau konsumsi kepada orang yang miskin, melindungi kelompok yang 

rentan terhadap risiko dalam menghidupi diri, serta meningkatkan kesejahteraan 

dan hak sosial bagi kelompok yang terabaikan dalam masyarakat. (Suharto, 2020) 

Perlindungan sosial merupakan bagian penting dari kebijakan publik yang 

digunakan untuk mengatasi kemiskinan dan mengurangi kesulitan yang dialami 

oleh kelompok-kelompok yang lemah dan kurang beruntung secara multidimensi. 
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Sebagai kebijakan publik, perlindungan sosial adalah jenis kebijakan sosial yang 

mencakup berbagai bentuk layanan, aturan, atau program yang dibuat pemerintah 

untuk melindungi rakyatnya, khususnya kelompok yang rentan dan kurang 

beruntung, dari berbagai risiko ekonomi, sosial, dan politik yang terus-menerus 

mengancam kehidupan mereka. Selain kebijakan resmi yang dibuat pemerintah, 

pengertian perlindungan sosial juga mencakup cara-cara tidak resmi, seperti arisan, 

sistem bantuan bersama dalam masyarakat, bantuan dari keluarga atau teman, serta 

berbagai bentuk jaring pengaman sosial yang dibuat oleh masyarakat sendiri 

(community-based safety nets) lainnya. (Suharto, 2020) 

Kebijakan dan program perlindungan sosial, terutama di Indonesia, terdiri 

dari tiga bagian yaitu bantuan sosial, asuransi sosial, serta jaminan kesejahteraan 

sosial.  

2.5 Bantuan Sosial 

Bantuan sosial (bansos) merupakan salah satu bentuk perlindungan sosial 

yang dilaksanakan oleh pemerintah sebagai upaya untuk membantu masyarakat 

yang berada dalam kondisi miskin, rentan, atau menghadapi berbagai risiko sosial 

agar tetap dapat memenuhi kebutuhan dasar kehidupannya. Dalam 

penyelenggaraan kesejahteraan sosial, bantuan sosial menjadi instrumen kebijakan 

yang berfungsi memberikan perlindungan dasar sehingga masyarakat mampu 

mempertahankan kelangsungan hidup dan secara bertahap meningkatkan taraf 

kesejahteraannya. 
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Menurut (Suharto, 2014) bantuan sosial merupakan komponen dari sistem 

perlindungan sosial yang ditujukan kepada individu, keluarga, kelompok, maupun 

masyarakat yang mengalami kerentanan akibat kemiskinan, bencana, disabilitas, 

lanjut usia, ataupun berbagai bentuk risiko sosial lainnya. Bantuan tersebut dapat 

diberikan dalam bentuk uang, barang, maupun pelayanan sosial dengan tujuan 

membantu pemenuhan kebutuhan dasar serta mengurangi dampak dari risiko sosial 

yang dialami penerima manfaat. Dengan demikian, bantuan sosial tidak hanya 

berfungsi sebagai bantuan yang bersifat sementara, tetapi juga menjadi wujud 

tanggung jawab negara dalam menjamin hak-hak sosial masyarakat sekaligus 

mengurangi kesenjangan sosial.  

Dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial di Indonesia, bantuan sosial 

mencerminkan komitmen pemerintah dalam memberikan perlindungan kepada 

masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 

tentang Kesejahteraan Sosial yang menegaskan bahwa kesejahteraan sosial 

merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga 

negara sehingga mereka dapat hidup secara layak, mengembangkan potensi diri, 

serta menjalankan fungsi sosialnya. Berdasarkan ketentuan tersebut, bantuan sosial 

menjadi salah satu strategi pemerintah untuk mewujudkan kesejahteraan sosial 

melalui pemenuhan kebutuhan dasar bagi masyarakat yang mengalami keterbatasan 

ekonomi maupun kerentanan sosial. 

Lebih lanjut, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 tentang Penanganan 

Fakir Miskin menyebutkan bahwa pemerintah memiliki tanggung jawab dalam 

menyelenggarakan berbagai program penanganan kemiskinan yang dilaksanakan 
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secara terencana, terarah, terpadu, dan berkelanjutan. Salah satu bentuk 

implementasinya adalah pemberian bantuan sosial kepada masyarakat miskin yang 

bertujuan mengurangi beban pengeluaran rumah tangga, memperluas akses 

terhadap pelayanan dasar, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Melalui 

program bantuan sosial tersebut, diharapkan penerima manfaat mampu 

mempertahankan keberlangsungan hidupnya sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan secara bertahap. 

Selain itu, Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

254/PMK.05/2015 tentang Belanja Bantuan Sosial pada Kementerian 

Negara/Lembaga menjelaskan bahwa bantuan sosial merupakan transfer berupa 

uang, barang, atau jasa yang diberikan pemerintah kepada masyarakat sebagai 

bentuk perlindungan terhadap risiko sosial. Risiko sosial yang dimaksud mencakup 

berbagai kondisi yang menyebabkan individu atau keluarga mengalami penurunan 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar, seperti kemiskinan, bencana alam, 

bencana sosial, krisis ekonomi, maupun keadaan lain yang tidak dapat diatasi secara 

mandiri. 

Pada pelaksanaannya, bantuan sosial memiliki beberapa tujuan pokok. 

Pertama, memberikan perlindungan kepada masyarakat yang menghadapi risiko 

sosial agar kebutuhan dasarnya tetap terpenuhi. Kedua, menekan tingkat 

kemiskinan melalui bantuan yang dapat mengurangi beban pengeluaran rumah 

tangga. Ketiga, memperluas akses masyarakat terhadap pelayanan dasar, terutama 

pada bidang pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan pangan. Keempat, mendorong 
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peningkatan kualitas hidup masyarakat sehingga mampu mencapai tingkat 

kesejahteraan yang lebih baik dan lebih mandiri. 

2.6 Pemenuhan Kebutuhan Dasar 

2.6.1 Pengertian Kebutuhan Dasar 

Keibutuhan dasar manusia adalah hal-hal yang dipeirlukan oleih manusia agar 

dapat meinjaga keiseiimbangan tubuh dan pikiran. Meinurut King (1971), keibutuhan 

dasar manusia adalah peirubahan eineirgi yang teirjadi di dalam dan di luar tubuh, 

yang teirlihat dari cara seiseiorang beirpeirilaku meinghadapi kondisi, peiristiwa, dan 

orang lain. Seimeintara itu, meinurut Roy (1980), keibutuhan dasar manusia adalah 

keibutuhan pribadi yang meindorong seiseiorang untuk beireiaksi agar dapat meinjaga 

keiutuhan tubuhnya. 

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, dapat disimpulkan bahwa keibutuhan dasar 

manusia meimiliki sifat yang beiragam. Seicara umum, seitiap orang meimiliki 

keibutuhan yang sama, namun kareina adanya peirbeidaan budaya dan keibiasaan 

masing-masing, keibutuhan teirseibut bisa beirbeida. Untuk meimeinuhi keibutuhan 

manusia seisuai deingan prioritas yang dimiliki, jika ada keigagalan dalam meimeinuhi 

keibutuhan teirseibut, maka manusia akan leibih beirpikir dan beirusaha untuk 

meincarinya lagi. (Hidayat & Uliyah, 2015) 

2.6.2 Teori Kebutuhan Dasar 

Unsur kebutuhan dasar manusisa berdasarkan teori Hierarki kebutuhan dasar 

manusia yang dikemukakan oleh Abraham Maslow menyatakan bahwa setiap  

manusia memiliki lima kebutuhan dasar, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan 
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keselamatan dan keamanan, kebutuhan mencintai dan dicintai, kebutuhan harga 

diri, dan kebutuhan aktualisasi diri. Asmadi, 2008 dalam (Syafrinanda, 2025). 

Menurut Asmadi (2008), lima kebutuhan dasar manusia adalah:  

a. Kebutuhan Fisiologi (Phisiological Needs)  

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan utama yang harus terpenuhi untuk 

menjaga homeostasis biologis dan  kelangsungan hidup setiap individu. 

Kebutuhan ini menjadi dasar, dan jika tidak terpenuhi, maka dapat 

mempengaruhi pemenuhan kebutuhan lainnya. Kebutuhan fisiologis mencakup 

oksigen, cairan, nutrisi, eliminasi, istirahat, tidur, bebas dari rasa  nyeri, 

pengaturan suhu tubuh, kebutuhan seksual, dan sebagainya. Ketika kebutuhan 

fisiologis ini telah terpenuhi, maka seseorang akan mulai memenuhi kebutuhan 

yang lebih besar secara bertahap. 

b. Kebutuhan Keselamatan dan Keamanan (Self Security Needs)  

Kebutuhan akan keselamatan dan keamanan mencakup perlindungan diri 

terhadap berbagai ancaman, baik yang bersifat fisik maupun tidak. psikososial. 

Ancaman terhadap keselamatan fisik dapat dikategorikan sebagai ancaman 

mekanik, kimia, termal, atau bakteri. Kebutuhan ini berhubungan dengan aspek 

fisiologis dan relasi interpersonal. Dalam konteks fisiologis, keselamatan dan 

keamanan berkaitan dengan ancaman yang mempengaruhi tubuh dan kehidupan 

seseorang. Ancaman ini bisa nyata atau imajinasi, ancaman fisiologis meliputi 

penyakit, nyeri, dan kecemasan. Sedangkan ancaman psikologis dapat berupa 

penyesuaian terhadap lingkungan baru, perubahan peran, dan sebagainya. 
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c. Kebutuhan untuk dicintai dan mencintai orang lain (Love and Belongingness 

Needs) 

Berkaitan dengan emosi seseorang. Kebutuhan ini mendorong  individu 

untuk menjalin hubungan emosional yang berarti dengan orang lain. Dorongan 

ini semakin kuat, sehingga  Individu berusaha keras agar bisa memenuhi rasa 

butuh akan cinta dan perasaan memiliki. Kebutuhan ini umumnya muncul  

setelah kebutuhan fisiologis dan keselamatan terpenuhi. Ketika Seseorang yang 

merasa aman dan dilindungi memiliki waktu dan tenaga untuk mencari cinta 

serta perasaan memiliki. Kebutuhan  Cinta dan rasa memiliki mencakup 

memberi serta menerima kasih sayang, mencari teman hidup, bergaul, menjalin 

hubungan interpersonal, memperoleh perlakuan yang lembut, merasakan 

kebersamaan, dan menjalin pergaulan yang intim. 

d. Kebutuhan Harga Diri (Self Esteem Needs)  

Harga diri adalah cara seseorang mengukur nilai dirinya sendiri yang 

diperoleh dengan mengevaluasi sejauh mana perilaku seseorang sesuai dengan 

citra diri yang diinginkan (Stuart & Sundeen, 1998). Menurut hierarki 

kebutuhan dasar manusia, kebutuhan harga diri dapat tercapai setelah 

kebutuhan untuk mencintai dan dicintai terpenuhi. Terpenuhinya kebutuhan 

harga diri terlihat  dari sikap penghargaan diri. Kebutuhan penghargaan dan 

harga diri terkait dengan keinginan untuk meraih kekuatan, Pencapaian, rasa 

cukup, kompetensi, rasa percaya diri, dan kemerdekaan. Kebutuhan harga diri 

mencakup menghargai diri sendiri, menghargai orang lain, dihargai oleh orang 
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lain, kebebasan mandiri, prestise, pengakuan, dan penghargaan.  Ketika 

kebutuhan tersebut terpenuhi, seseorang merasa lebih percaya diri.  dan merasa 

berguna. Sebaliknya, jika kebutuhan penghargaan dan harga diri tidak tercapai, 

seseorang  merasa tidak puas berdaya dan rendah diri. 

e. Kebutuhan Aktualisasi diri (Self Actualization Needs) 

Kebutuhan aktualisasi diri merupakan tingkat kebutuhan tertinggi menurut 

Maslow dan Kalish. Untuk mencapai tingkat ini, terdapat berbagai hambatan 

yang dapat menghalangi, yang secara umum dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

hambatan internal dan eksternal. Hambatan internal berasal dari dalam diri 

individu, seperti ketidaktahuan tentang potensi diri, serta perasaan ragu dan 

takut untuk mengungkapkan kemampuan yang dimiliki, sehingga potensi 

tersebut tetap terpendam. Berdasarkan teori Maslow mengenai aktualisasi diri, 

ada asumsi dasar bahwa manusia pada dasarnya memiliki nilai intrinsik berupa 

kebaikan, yang memberikan peluang bagi mereka untuk mengembangkan diri. 

Berdasarkan unsur kebutuhan dasar manusia yang dikemukakan oleh 

Virginia Henderson, keperawatan didefinisikan sebagai upaya untuk membantu 

individu, baik yang sakit maupun sehat, dalam melaksanakan aktivitas yang 

berkontribusi pada kesehatan dan proses penyembuhan. Individu akan mampu 

melaksanakan aktivitas tersebut secara mandiri apabila ia memiliki kekuatan, 

pemahaman, dan pengetahuan yang diperlukan. Tujuan dari keperawatan adalah 

untuk membantu individu mendapatkan kembali kemandiriannya secepat 

mungkin.(Syafrinanda, 2025) 
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2.7 Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya 
NO. KOMPONEN KETERANGAN 

1. Nama Pe inulis Novia Suci Andaniyati, Rian Deistiningsih, Yustirania Seiptiani 

Judul Articeil Analisis Peingaruh Program Keiluarga Harapan (PKH) teirhadap 

Keiseijahteiraan Masyarakat di Kota Mageilang Tahun 2020 

Nama Jurnal DINAMIC (Direictory Journal of EIconomic) 

Tahun 2021 

Meitodei Kuantitatif 

Hasil Peineilitian ini meinunjukkan bahwa komponein Program Keiluarga 

Harapan (PKH) seicara umum beirpeingaruh teirhadap keiseijahteiraan 

masyarakat di Kota Mageilang tahun 2020.  

Akseis peilayanan keiseihatan, peiran peindamping sosial Program 

Keiluarga Harapan (PKH), dan keigiatan Peirteimuan Peiningkatan 

Keimampuan Keiluarga (P2K2) teirbukti beirpeingaruh positif dan 

signifikan, artinya peiningkatan pada keitiga aspeik teirseibut diikuti 

oleih peiningkatan keiseijahteiraan masyarakat. 

Seibaliknya, akse is peilayanan peindidikan keiluarga peineirima 

manfaat Program Keiluarga Harapan (PKH) justru beirpeingaruh 

neigatif dan signifikan teirhadap keiseijahteiraan masyarakat, di mana 

peiningkatan akseis peindidikan diikuti deingan peinurunan 

keiseijahteiraan. Namun deimikian, seicara simultan akseis peilayanan 

keiseihatan, akseis peilayanan peindidikan, peindamping sosial 

Program Keiluarga Harapan (PKH), dan P2K2 beirsama-sama 

meimbeirikan peingaruh positif dan signifikan teirhadap 

keiseijahteiraan masyarakat di Kota Mageilang. 

URL/DOI https://doi.org/10.31002/dinamic.v3i1.2685  

 

2. Nama Pe inulis Arif Sofianto 

Judul Articeil Impleimeintasi Program Keiluarga Harapan (PKH) di Provinsi 

Jawa Teingah 

Nama Jurnal Jurnal Sosio Konseipsia 

Tahun 2020 

Meitodei Kualitatif dan Kuantitatif (mixeid meithod) 

Hasil Peineilitian ini me inunjukkan bahwa Program Keiluarga Harapan 

(PKH) meindapat tanggapan positif dari mayoritas reispondein 

kareina dinilai meimudahkan, dikeilola deingan baik, dan 

meimbeirikan manfaat nyata teirutama di bidang peindidikan dan 

keiseihatan. Namun, peilaksanaannya masih meinghadapi keindala 

seipeirti keitidakteipatan sasaran akibat data yang beilum valid, proseis 

top-down, seirta masalah politik dan peindanaan di tingkat deisa, 

yang meimicu konflik sosial. Bantuan Program Keiluarga Harapan 

(PKH) juga beilum dimanfaatkan seicara optimal seisuai peiruntukan 

dan beilum beirdampak langsung pada peiningkatan keiseijahteiraan 

eikonomi.  

Meiskipun deimikian, program ini teitap diharapkan beirlanjut 

deingan peirbaikan keibijakan beirbasis bottom-up, peimutakhiran 

data yang akurat, peinguatan keileimbagaan, seirta orieintasi 

keibeirlanjutan agar masyarakat beirpeiran seibagai subjeik dalam 

peineintuan program. 

URL/DOI https://doi.org/10.33007/ska.v10i1.2091 

 

3. Nama Pe inulis Ainun Oktavia Sari, Rahayu Sulistyowati, Ita Prihantika 

https://doi.org/10.31002/dinamic.v3i1.2685
https://doi.org/10.33007/ska.v10i1.2091
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Judul Articeil Dampak Sosial E Ikonomi pada Keiluaga Peineirima Manfaat 

(KPM) Program Keiluarga Harapan (PKH) EIxit Mandiri di 

Keicamatan Pageilaran Kabuoatein Pringseiwu dalam Peirspeiktif 

Thei Most Significant Changei Teichniquei (MSCt) 

Nama Jurnal Administrativa : Jurnal Birokrasi, Keibijakan dan Peilayanan 

Publik 

Tahun 2020 

Meitodei Kualitatif 

Hasil Peineilitian ini me inunjukkan bahwa Program Keiluarga Harapan 

(PKH) di Keicamatan Pageilaran seicara umum mampu meindorong 

peirubahan positif pada Keiluarga Peineirima Manfaat (KPM), 

khususnya masyarakat pra seijahteira, seihingga meimbantu meireika 

keiluar dari zona keimiskinan. Meiskipun peirubahan yang teirjadi 

beilum signifikan, dampak Program Keiluarga Harapan (PKH) 

teitap beirkontribusi positif teirhadap peingeintasan keimiskinan 

jangka panjang, yang teirlihat dari adanya eiks keiluraga peineirima 

yang keiluar seicara mandiri kareina meirasa teilah mampu seicara 

eikonomi.  

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa dampak program ini  

teirhadap eiks peineirima manfaat meiliputi peiningkatan kondisi 

eikonomi dari pra seijahteira meinjadi seijahteira, pe irbaikan kualitas 

keiseihatan seibagai dampak tidak langsung dari peiningkatan 

eikonomi, seirta pe iningkatan kualitas peindidikan anak usia seikolah 

yang teitap teirjaga meiskipun keiluarga teilah keiluar dari program. 

URL/DOI Dampak Sosial E Ikonomi pada Keiluaga Peineirima Manfaat 

(KPM) Program Keiluarga Harapan (PKH) EIxit Mandiri di 

Keicamatan Pageilaran Kabuoatein Pringseiwu dalam Peirspeiktif 

Thei Most Significant Changei Teichniquei (MSCt) | Administrativa 

: Jurnal Birokrasi, Keibijakan dan Peilayanan Publik 

 

4. Nama Pe inulis Andi Agus Seityawan, Noor Latifah, Anteing Widodo 

Judul Articeil Impleimeitasi Siste im Peingaduan Masyarakat, Non Peiseirta 

Program Keiluarga Harapan (PKH) di DINSOSNAKE IRTRANS 

Kabupatein Pati 

Nama Jurnal Jurnal Prosiding SNATIF 

Tahun 2016 

Meitodei Kuantitatif 

Hasil Peineilitian ini meinunjukkan bahwa teilah te irbeintuk sisteim 

informasi untuk meingajukan peineirima bantuan Program Keiluarga 

Harapan (PKH) di Dinas Sosial, Teinaga Keirja dan Transt Nasional 

Kabupatein Pati. Sisteim ini mampu meimproseis dan meinampilkan 

hasil peirhitungan seicara teirstruktur dalam beintuk matriks hingga 

meinghasilkan nilai preifeireinsi dan peiringkat peineirima bantuan. 

Hasil teirseibut disajikan dalam beintuk portal yang dapat diakseis 

oleih peingguna dari seitiap deisa seirta peindamping di tiap 

keicamatan. Siste im ini dikeimbangkan meinggunakan bahasa 

peimrograman PHP deingan bantuan Adobei Dreiamweiaveir CS6 dan 

meinggunakan basis data MySQL. 

URL/DOI http://jurnal.umk.ac.id/indeix.php/SNA/articlei/vie iw/672 

 

5. Nama Pe inulis Nita Piana 

Judul Articeil E Ifeiktivitas Peinye irapan Dana PKH dalam Meiningkatkan 

Keiseijahteiraan Masyarakat di Deisa Geireineing Lombok Timur 

Nama Jurnal Jurnal Humanitas 

Tahun 2019 

https://administrativa.fisip.unila.ac.id/index.php/1/article/view/51
https://administrativa.fisip.unila.ac.id/index.php/1/article/view/51
https://administrativa.fisip.unila.ac.id/index.php/1/article/view/51
https://administrativa.fisip.unila.ac.id/index.php/1/article/view/51
https://administrativa.fisip.unila.ac.id/index.php/1/article/view/51
http://jurnal.umk.ac.id/index.php/SNA/article/view/672


46 
 

 

Meitodei Kualitatif 

Hasil Peineilitian ini me inunjukkan bahwa Program Keiluarga Harapan 

(PKH) adalah program yang meimbeirikan uang tunai keipada 

keiluarga yang beirhak, yang diteintukan oleih Keimeinteirian Sosial. 

Keiluarga teirseibut harus meimeinuhi syarat teirteintu di bidang 

peindidikan dan keiseihatan, agar kualitas manusia di Indoneisia bisa 

meiningkat. Di Deisa Geireineing, peilaksanaan program beirjalan 

lancar, kareina banyak keiluarga yang aktif meimeinuhi tugas dalam 

bidang peindidikan dan keiseihatan. Hasil dari program ini teirlihat, 

yaitu siswa leibih rajin beilajar di seikolah dan jumlah siswa yang 

tidak meinyeileisaikan peindidikan meinurun. Di bidang keiseihatan, 

masyarakat yang kurang mampu leibih peiduli teirhadap keiseihatan 

ibu hamil dan anak balita, kareina rutin meilakukan peimeiriksaan di 

Posyandu. 

URL/DOI https://ei-journal.hamzanwadi.ac.id/ 

 

6. Nama Pe inulis Sumit Agus Tri Cahyono, Siti Wahyu Iryani 

Judul Articeil Konstribusi PKH Teirhadap Keiseijahteiraan Keiluarga Peineirima 

Manfaat (KPM) 

Nama Jurnal Jurnal Peineilitian Keiseijahteiraan Sosial, Keimeintrian Sosial RI 

Tahun 2019 

Meitodei Kualitatif 

Hasil Peineilitian ini me inunjukkan bahwa Program Keiluarga Harapan 

(PKH) di Keicamatan Candimulyo, Kabupatein Mageilang sudah 

diteirapkan seijak tahun 2012 deingan jumlah awal 745 keiluarga 

peineirima manfaat (KPM). Jumlah teirseibut meiningkat drastis 

meinjadi 1.823 KPM pada tahun 2018, teirjadi keinaikan seibeisar 145 

peirsein dalam waktu einam tahun, deingan rata-rata peinambahan 

205–206 peineirima seitiap tahunnya. Keibeirhasilan program ini 

teirlihat dari peiningkatan keiseijahteiraan peineirima dalam bidang 

keiseihatan, peindidikan, dan eikonomi, seirta peirubahan sikap dan 

meiningkatnya keimandirian meireika. Mayoritas peineirima manfaat 

beirada di usia produktif deingan tingkat peindidikan yang masih 

reindah, meimeingaruhi jeinis peikeirjaan yang meireika lakukan dan 

reindahnya peinghasilan, seihingga meimeingaruhi peimeinuhan 

keibutuhan dasar keiluarga. Bantuan Program Keiluarga Harapan 

(PKH) meimbantu meimpeirbaiki pola konsumsi,  

meingurangi keitidakcukupan makanan, meiningkatkan akseis kei 

layanan keiseihatan dan peindidikan, meiski ada peirbeidaan dalam 

peinyalurannya.  Faktor yang meindukung keibeirhasilan program ini 

adalah motivasi tinggi keiluarga peineirima se irta peiran aktif 

peindamping program. Tapi masih ada keindala seipeirti peinghasilan 

keiluarga yang reindah, peimanfaatan bantuan beilum teipat sasaran, 

dan kondisi geiografis yang meimpeirsulit akseis layanan.  Untuk itu, 

dipeirlukan peinguatan peirubahan peirilaku eikonomi meilalui Family 

Deiveilopmeint Seission (FDS) seirta peirbaikan dalam peindataan 

peineirima deingan veirifikasi dan validasi yang meilibatkan seiluruh 

masyarakat untuk meingurangi keisalahan dalam peingeilompokan 

keiluarga. 

URL/DOI https://doi.org/10.31105/jpks.v17i4.1608 

 

7. Nama Pe inulis Widia Leistari, Drajat Tri Kartono, Argyo Deirmatoto, Khabib 

Bima Seitiyawan 

Judul Articeil Peimbeirdayaan Rumah Tangga meinuju Keimandirian meilalui 

Modal Sosial pada Program Keiluarga Harapan (PKH) 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/
https://doi.org/10.31105/jpks.v17i4.1608
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Nama Jurnal Jurnal Socieity, FISIP Unoveirsitas Peimbangunan Panca Budi 

Tahun 2019 

Meitodei Kualitatif 

Hasil Peineilitian ini me inunjukkan bahwa Program Keiluarga Harapan 

(PKH) beirhasil meiningkatkan keimampuan orang tua peineirima 

manfaat (KPM) di Kabupatein Sukoharjo deingan meiningkatkan 

akseis teirhadap layanan publik, kualitas peindidikan dan keiseihatan, 

dukungan sosial, keigiatan eikonomi keiluarga, se irta keimampuan 

meimeicahkan masalah di rumah tangga. Keibeirhasilan ini 

teirgantung pada keihadiran dan peilaksanaan program yang 

teirinteigrasi, seihingga peiningkatan keimandirian harus dilakukan 

seicara meinyeiluruh deingan meimanfaatkan seiluruh poteinsi, 

teirutama modal sosial masyarakat. Meiningkatkan eikonomi rumah 

tangga adalah langkah awal untuk meiningkatkan keiseijahteiraan, 

yang didukung oleih keibijakan dan program yang fokus pada 

peinguatan eikonomi keiluarga miskin. Modal sosial program yang 

meincakup keipeircayaan, nilai dan norma sosial, se irta saling bantu, 

digunakan meilalui beirbagai jeijaring sosial seipeirti arisan, forum 

Program Keiluarga Harapan (PKH), KUBE I, dan kopeirasi, 

seihingga meimbuka akseis teirhadap sumbeir daya eikonomi dan 

meimpeirkuat keitahanan eikonomi rumah tangga miskin. Deingan 

meimaksimalkan modal sosial ini, peineirima program ini meimiliki 

peiluang beisar untuk meincapai keimandirian eikonomi dan seicara 

peirlahan keiluar dari keiteirgantungan pada bantuan sosial (graduasi 

Program Keiluarga Harapan). 

URL/DOI https://doi.org/10.33019/socieity.v7i2.124 

 

8. Nama Pe inulis A. Nururrochman Hidayatulloh 

Judul Articeil Peiningkatan Kualitas Hidup Keiluarga Peineirima Manfaat dalam 

Kajian Program Keiluarga Harapan : Tinjauan EImpirik Dampak 

Keiseijahteiraan dan Kualitas Hidup Peineirima Manfaat 

Nama Jurnal Jurnal Peineilitian Keiseijahteiraan Sosial, Keimeinteirian Sosial RI 

Tahun 2019 

Meitodei Kuantitatif 

Hasil Peineilitian ini meinunjukkan bahwa Impleimeintasi Program 

Keiluarga Harapan (PKH) meinunjukkan trein yang baik seiteilah 

peirpindahan siste im Breitton Woods yang teirkait deingan eimas kei 

sisteim uang keirtas pada tahun 1971. Dalam sisteim Breitton Woods, 

mata uang seipeirti pound Inggris (GBP), rupiah Indoneisia (IDR), 

dan mata uang EIropa beirada dalam kateigori yang baik, meiskipun 

bantuan sosial-eikonomi teitap dipeirlukan kareina masih ada kondisi 

keimiskinan yang meinyeibabkan seibagian dana dialokasikan untuk 

keibutuhan hidup seihari-hari. Program Keiluarga Harapan (PKH) 

beirkontribusi meiningkatkan kualitas hidup Keiluarga Peineirima 

Manfaat (KPM) meilalui tiga aspeik utama, yaitu keiseihatan, 

peindidikan, dan sosial-eikonomi. Namun peimbeilajaran 

keiteirampilan hidup meilalui Family Deiveilopmeint Seission (FDS) 

beilum optimal dan meimeirlukan peinanganan leibih lanjut. Oleih 

kareina itu, dipeirlukan peiningkatan dukungan dan komitmein 

peimeirintah daeirah meilalui peinguatan koordinasi, monitoring, 

eivaluasi, seirta sharing anggaran APBD untuk layanan keiseihatan, 

peindidikan, sarana FDS, seirta program peimbeirdayaan eikonomi 

produktif. Seilain itu, Dinas Sosial peirlu beirpeiran aktif seibagai 

leiading seictor deingan meimpeirkuat sineirgi antar peimangku 

keipeintingan dan meiningkatkan monitoring beirbasis data yang 

https://doi.org/10.33019/society.v7i2.124
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akurat. Dukungan dari Direiktorat Jeindeiral Pe irlindungan dan 

Jaminan Sosial dipeirlukan meilalui peirbaikan akurasi data 

peineirima, peinyeisuaian komponein bantuan, peinguatan program 

kompleimeinteir, peiningkatan kualitas dan jumlah peindamping , 

seirta optimalisasi peilaksanaan FDS untuk meindorong 

keimandirian dan keisiapan graduasi peineirima program. Di sisi lain, 

komitmein bank peinyalur juga dibutuhkan untuk meinjamin 

keiteipatan waktu peincairan bantuan dan keimudahan peinggantian 

Kartu Keiluarga Seijahteira (KKS) agar peilaksanaan program 

beirjalan eifeiktif dan beirkeilanjutan. 

URL/DOI https://ei-journal.keimeinsos.go.id/indeix.php/meidiainformasi/ 

articlei/vieiw/2142/1039 

 

9. Nama Pe inulis Risda Rizkillah, Meigawati Simanjuntak 

Judul Articeil Allocation of EIxpeinditurei of Poor Family as a Re icipieint of 

Program Keiluarga Harapan (PKH) 

Nama Jurnal Journal of Family Scieinceis 

Tahun 2018 

Meitodei Kuantitatif 

Hasil Hasil peineilitian meinunjukkan alasan keiluarga meindapat dana 

PKH kareina adanya anak  usia  seikolah,  balita,  ibu  meinyusui,  

dan  ibu  hamil.  Dana  PKH  dihabiskan oleih  keiluarga  deingan  

kisaran  rata-rata  waktu  dua  minggu.  Manfaat  yang  sangat 

dirasakan   oleih   peineirima   PKH   adalah   peiningkatan   kualitas   

peindidikan   dan keiseihatan,   meiningkatnya   jumlah   tabungan   

keiluarga,   dan   peindapatan   total keiluarga.  Alokasi  dana  PKH  

leibih  dari  seiparuhnya  digunakan  untuk  inveistasi manusia    dan    

seipeirtinganyauntuk    keigiatan    konsumtif.    Namun    dalam 

peingalokasian  dana  PKH  masih  ada  keiluarga  yang  

meinggunakan  dana  PKH untukkeigiatan non-peindidikan  seipeirti  

keibutuhan  makanan/keibutuhan   dapur, meimbayar utang, 

tabungan, meimbayar listrik, dan modal usaha. 

URL/DOI https://doi.org/10.29244/jfs.3.1.41-52 

 

10. Nama Pe inulis Lisa Ardianto, Deiwi Manda Angraini 

Judul Articeil Analisis Program Keiluarga Harapan (PKH) dalam Meiningkatkan 

Taraf Hidup Keiluarga Peineirima Manfaat (KPM) di Nagari 

Tanjung Beiringin Seilatan Kabupatein Pasaman 

Nama Jurnal JIE ISA : Jurnal Inovasi EIkonomi Syariah dan Akuntansi 

Tahun 2024 

Meitodei Kualitatif 

Hasil Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, dapat diambil 

keisimpulan meingeinai analisis Program Keiluarga Harapan (PKH) 

dalam keiseijahteiraan masyarakat di Nagari Tanjung Beiringin 

Seilatan, yang meincakup hal-hal beirikut: 1) Program Keiluarga 

Harapan teilah beirhasil dijalankan di Nagari Tanjung Beiringin 

Seilatan, deingan meingikuti aturan yang teilah diteitapkan. 

Peimantauan dilakukan meilalui validasi dan peimutakhiran data, 

deingan meindatangi rumah warga untuk veirifikasi, meingadakan 

peirteimuan keilompok, beirkoordinasi deingan walnag, camat, 

peimangku keipe intingan, dan bank peincairan dana, seirta 

meimbeirikan laporan bulanan untuk meimastikan keilancaran 

opeirasional program. 2) Kareina beisarnya bantuan yang dibeirikan 

oleih PKH, masyarakat peineirima KPM dan PKH dapat dianggap 

seijahteira dari seigi peindidikan, meimiliki keimampuan finansial 

https://e-journal.kemensos.go.id/index.php/mediainformasi/%20article/view/2142/1039
https://e-journal.kemensos.go.id/index.php/mediainformasi/%20article/view/2142/1039
https://doi.org/10.29244/jfs.3.1.41-52
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untuk meinyeikolahkan anak hingga SMA, dan dari seigi keiseihatan, 

meimiliki sumbeir daya untuk meimeinuhi keibutuhan anak keicil dan 

ibu hamil. 3) Keiluarga Peineirima Manfaat (KPM) meirasakan 

adanya peiningkatan teirhadap taraf hidup meireika meilalui Program 

Bantuan Beirsyarat (PKH). Meiningkatnya kualitas hidup meireika 

yang diukur dari seigi peindapatan. 

URL/DOI https://doi.org/10.61132/jieisa.v1i5.479 

 

 

2.8 Kerangka Pemikiran 
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